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Abstract. Corruption in the management of village funds remains a serious problem in Indonesia, as it can 

harm state finances and reduce public trust. The large amount of funds managed at the village level is often 

not matched by adequate internal control systems, thereby creating opportunities for fraud. This study aims 

to analyze the application of forensic accounting in detecting corruption in village funds, as well as the factors 

that influence its effectiveness. The method used is a qualitative approach through a literature study by 

reviewing various relevant journals, books, and research reports. The results indicate that forensic accounting 

is effective in uncovering fraud through document analysis, transaction tracing, and in-depth examination of 

financial evidence. Based on the Fraud Diamond concept, fraud is influenced by pressure, opportunity, 

rationalization, and capability, with opportunity being the dominant factor. However, its implementation still 

faces challenges such as limited human resources, weak internal controls, and a lack of regulatory support. 
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Abstrak. Korupsi dalam pengelolaan dana desa masih menjadi permasalahan serius di Indonesia karena dapat 

merugikan keuangan negara dan menurunkan kepercayaan masyarakat. Besarnya dana yang dikelola di tingkat 

desa sering kali tidak diimbangi dengan sistem pengendalian internal yang memadai, sehingga membuka 

peluang terjadinya kecurangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi forensik 

dalam mendeteksi korupsi dana desa serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur dengan mengkaji berbagai jurnal, buku, dan 

laporan penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi forensik efektif dalam 

mengungkap kecurangan melalui analisis dokumen, penelusuran transaksi, dan pemeriksaan bukti keuangan 

secara mendalam. Berdasarkan konsep Fraud Diamond, kecurangan dipengaruhi oleh tekanan, peluang, 

rasionalisasi, dan kemampuan, dengan peluang sebagai faktor dominan. Namun, penerapannya masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya pengendalian internal, dan 

kurangnya dukungan regulasi. 

Kata kunci: Akuntansi Forensik, Korupsi, Dana Desa 

 

1. LATAR BELAKANG 

Korupsi merupakan salah satu permasalahan struktural yang lama mengakar dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Istilah "korupsi" berasal dari bahasa Latin 

corruptio atau corruptus yang bermakna rusak, buruk, tidak bermoral, serta menyimpang dari 

nilai kejujuran (Wahyusetianingsih et al., 2024). Pengelolaan keuangan dalam sektor publik, 

dampak korupsi tidak hanya merugikan negara tetapi dapat menimbulkan kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. 

Salah satu arena paling rentan terhadap praktik korupsi di Indonesia adalah pengelolaan 

dana desa. Sejak diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014, pemerintah 

pusat secara konsisten mengalokasikan dana yang bersumber dari APBN langsung kepada 

desa-desa di seluruh Indonesia dengan tujuan mempercepat pembangunan infrastruktur, 

memperluas akses layanan publik, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat 
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pedesaan (Nur & Urumsah, 2025). Besarnya alokasi anggaran yang dikelola langsung di 

tingkat desa justru membuka kesempatan yang praktis terjadinya berbagai bentuk 

penyimpangan, ketika tidak disertai dengan kapasitas manajerial dan sistem pengawasan yang 

memadai. 

Fenomena penyimpangan dana desa ditemukan di Kabupaten Banyuwangi. Kasus 

penyimpangan dana desa telah terungkap di wilayah ini, dengan modus operasi beragam mulai 

dari manipulasi laporan pertanggungjawaban keuangan desa, praktik mark-up anggaran 

pengadaan barang dan jasa, pelaksanaan proyek infrastruktur fiktif yang tidak pernah 

terealisasi di lapangan, hingga pengalihan dana desa secara langsung untuk kepentingan pribadi 

kepala desa maupun perangkat desa (Alfaoundra, 2026). Temuan-temuan ini mengindikasikan 

bahwa praktik penyimpangan dana desa di Kabupaten Banyuwangi bersifat terstruktur dan 

sistematis, bukan sekadar kelalaian administratif yang bersifat insidental. 

Kondisi tersebut mencerminkan kelemahan mendasar pengendalian internal pada tingkat 

desa. Kompetensi teknis aparatur desa dalam pengelolaan keuangan masih rendah, dan jejak 

bukti administratif yang tersedia seringkali tidak lengkap atau bahkan sengaja dimanipulasi 

(Alfaoundra, 2026). Kondisi ini menyebabkan audit konvensional yang bersifat periodik dan 

berbasis sampel tidak mampu menjangkau seluruh lapisan penyimpangan yang terjadi secara 

mendalam dan menyeluruh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup 

bagaimana penerapan akuntansi forensik dilakukan dalam upaya mendeteksi praktik fraud dana 

desa, termasuk teknik, metode, dan prosedur investigatif yang digunakan untuk 

mengidentifikasi indikasi kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. Bagaimana faktor-

faktor seperti kompetensi aparat pengawas, sistem pengendalian internal, ketersediaan bukti 

audit, serta dukungan regulasi mempengaruhi efektivitas penerapan akuntansi forensik dalam 

mendeteksi korupsi dana desa. Serta bagaimana peran akuntansi forensik dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa sebagai upaya pencegahan fraud guna 

menciptakan tata kelola keuangan desa yang lebih baik di masa mendatang. 

Pendekatan akuntansi forensik diperlukan guna perbaikan pelaporan keuangan. 

Akuntansi forensik merupakan disiplin ilmu yang mengintegrasikan pendekatan akuntansi, 

hukum, dan investigasi secara sinergis untuk mengungkap penyimpangan keuangan yang 

tersembunyi di balik rekayasa administratif (Wahyusetianingsih et al., 2024). Berbeda dengan 

audit konvensional, akuntansi forensik dirancang secara khusus untuk menembus lapisan 

manipulasi dokumen dan menghasilkan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

hukum. Proses dalam akuntansi forensik terdiri atas teknik-teknik mencakup analisis dokumen 
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(document examination), wawancara investigatif, penelusuran aset (asset tracing), analisis data 

digital, serta pengujian konsistensi antara laporan keuangan dan bukti fisik kegiatan di 

lapangan. Penerapan teknik-teknik ini secara terstruktur memungkinkan auditor forensik untuk 

menemukan bukti kecurangan yang selama ini tidak terjangkau oleh prosedur pemeriksaan 

biasa. Penelitian oleh (Toatubun & Arizah, 2025) membuktikan bahwa prosedur akuntansi 

forensik yang komprehensif mampu meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan dalam 

pengelolaan keuangan desa secara signifikan. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

bertujuan mengkaji secara komprehensif penerapan akuntansi forensik dalam mendeteksi 

praktik korupsi dana desa di Kabupaten Banyuwangi. Secara spesifik, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi teknik dan prosedur investigasi akuntansi forensik yang diterapkan, 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya, serta memahami peran strategis 

akuntansi forensik dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Akuntansi forensik mengintegrasikan aspek akuntansi, audit, dan hukum untuk 

mengungkap praktik kecurangan yang tersembunyi di balik laporan keuangan yang tampak 

wajar (Erianti et al., 2025). Berbeda dengan audit konvensional yang berfokus pada kesesuaian 

laporan keuangan dengan standar akuntansi, akuntansi forensik menelaah lebih jauh pola 

transaksi, perilaku pelaku, serta bukti non-keuangan yang relevan untuk membangun 

konstruksi investigatif yang dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Teori Fraud Diamond menjelaskan bahwa kecurangan didorong oleh empat elemen 

utama: tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan 

kapabilitas (capability). Tekanan, khususnya tekanan finansial dan tuntutan ekonomi pribadi, 

mendorong aparatur desa untuk mencari jalan pintas melalui tindakan kecurangan. Peluang 

muncul akibat lemahnya pengendalian internal, kurangnya transparansi, serta minimnya 

pengawasan eksternal yang konsisten. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur (library 

research) untuk menggali lebih dalam penerapan akuntansi forensik dalam mendeteksi korupsi 

dana desa (Hidayat, 2022). Pendekatan seperti ini dipilih karena fokusnya bukan pada angka-

angka statistik, melainkan pemahaman mendalam tentang konsep dan interpretasi fenomena 

terkait akuntansi forensik. 

Sumber data yang digunakan murni sekunder, diambil dari jurnal ilmiah, buku akademik, 

serta laporan resmi lembaga pemerintah. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap lewat 
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basis data ilmiah seperti Google Scholar dan Sinta, dengan kata kunci relevan seperti 

"akuntansi forensik korupsi dana desa" (Susanto, 2022). Peneliti memprioritaskan publikasi 

terbaru mulai 2022 agar informasinya tetap segar dan kredibel. 

Analisis datanya mengikuti langkah reduksi data, penyajian, lalu penarikan kesimpulan 

secara kualitatif. Literatur disaring berdasarkan kecocokannya dengan topik, kemudian 

dirangkai menjadi narasi analitis yang menyambungkan konsep-konsep dari studi sebelumnya 

(Pratiwi & Nugroho, 2023). Setelah itu, dilakukan sintesis untuk menyimpulkan peran 

akuntansi forensik secara koheren. Keabsahan dijaga dengan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan berbagai referensi berbeda agar hasilnya lebih valid, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Widodo, 2024). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa fenomena korupsi dana desa bukan merupakan permasalahan yang berdiri sendiri, 

melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor sistemik, kelembagaan, dan individual. 

Tingginya alokasi dana desa setiap tahun yang bersumber dari APBN menjadikan sektor ini 

sangat rentan terhadap penyimpangan apabila tidak diimbangi dengan sistem pengendalian 

yang memadai. 

Dalam konteks pengelolaan dana desa, penerapan akuntansi forensik mencakup 

serangkaian teknik dan prosedur investigatif yang saling melengkapi. Teknik analisis rasio dan 

analisis tren digunakan untuk mendeteksi anomali dalam laporan realisasi anggaran desa, 

misalnya ketika terdapat lonjakan pengeluaran yang tidak proporsional dengan kegiatan fisik 

yang terlaksana di lapangan. Pemeriksaan transaksi secara mendalam (detailed transaction 

testing) dilakukan untuk menelusuri setiap aliran dana dari rekening desa hingga ke bukti 

pembayaran akhir, sehingga dapat mengidentifikasi pencairan fiktif atau pengeluaran yang 

tidak disertai bukti pertanggungjawaban yang sah. 

Untuk memahami akar terjadinya kecurangan dana desa secara lebih komprehensif, hasil 

penelitian ini memperkuat relevansi teori Fraud Diamond dalam menjelaskan dinamika fraud 

di tingkat desa. Empat elemen utama yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), dan kapabilitas (capability) terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap potensi fraud. 

Dari keempat elemen tersebut, faktor peluang menjadi variabel yang paling dominan 

dalam mendorong terjadinya fraud dana desa. Hal ini disebabkan oleh masih lemahnya sistem 

pengendalian internal di tingkat desa, seperti kurangnya pemisahan tugas antara fungsi 
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otorisasi, pencatatan, dan penyimpanan aset desa, minimnya audit internal yang berkala, serta 

rendahnya transparansi dalam pengelolaan keuangan desa kepada masyarakat. 

Selain sistem pengendalian internal, efektivitas penerapan akuntansi forensik juga sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi aparat pengawas, ketersediaan bukti audit, dan dukungan regulasi 

yang memadai. Kompetensi aparat pengawas menjadi prasyarat utama karena investigasi 

forensik menuntut penguasaan teknik audit khusus yang jauh melampaui kemampuan audit 

konvensional. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidang akuntansi 

forensik masih menjadi hambatan signifikan di tingkat pemerintahan daerah (Erianti et al., 

2025). 

Dalam dimensi yang lebih luas, akuntansi forensik terbukti tidak hanya efektif sebagai 

alat deteksi (detective control), tetapi juga sebagai alat pencegahan (preventive control) yang 

mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa secara 

berkelanjutan. Digitalisasi pencatatan keuangan desa, seperti melalui aplikasi Siskeudes 

Online, menciptakan jejak transaksi digital yang lebih sulit dimanipulasi dibandingkan 

dokumen fisik, sekaligus menyediakan data yang lebih lengkap dan terstruktur bagi keperluan 

investigasi forensik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi forensik 

merupakan pendekatan yang sangat relevan dan mendesak untuk diterapkan dalam mengatasi 

permasalahan korupsi dana desa. Keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada 

integrasi yang harmonis antara teknik investigatif yang kompeten, kualitas sumber daya 

manusia yang berintegritas, sistem pengendalian internal yang kuat, ketersediaan bukti audit 

yang memadai, serta dukungan regulasi dan partisipasi masyarakat yang aktif. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Korupsi dalam pengelolaan dana desa merupakan permasalahan yang bersifat sistemik 

dan terstruktur, bukan sekadar kelalaian administratif yang bersifat insidental. Berbagai modus 

penyimpangan seperti manipulasi laporan pertanggungjawaban keuangan, penggelembungan 

anggaran pengadaan barang dan jasa, pelaksanaan proyek infrastruktur fiktif, hingga 

pengalihan dana desa untuk kepentingan pribadi menunjukkan bahwa kecurangan yang terjadi 

dilakukan secara terencana dan berulang. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, akuntansi forensik terbukti menjadi 

pendekatan yang jauh lebih efektif dibandingkan audit konvensional karena mampu 

mengintegrasikan aspek akuntansi, hukum, dan investigasi secara sinergis untuk mengungkap 

penyimpangan yang tersembunyi di balik rekayasa administratif. 
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Kerangka teori Fraud Diamond turut memperkuat pemahaman bahwa kecurangan dana 

desa didorong oleh empat elemen utama yakni tekanan finansial, peluang akibat lemahnya 

sistem pengawasan, rasionalisasi tindakan oleh pelaku, serta kapabilitas individu dalam 

mengeksploitasi kelemahan sistem, di mana faktor peluang terbukti menjadi variabel paling 

dominan yang harus segera ditangani. 

Oleh karena itu, disarankan kepada pemerintah untuk segera menjadikan akuntansi 

forensik sebagai bagian integral dari sistem pengawasan dana desa yang bersifat rutin dan 

preventif, bukan hanya reaktif ketika kasus kecurangan telah terungkap. Pemerintah juga perlu 

memprioritaskan peningkatan kompetensi auditor dan aparat pengawas melalui pelatihan 

investigatif yang terstruktur dan berkelanjutan, memperkuat sistem pengendalian internal desa 

melalui pemisahan tugas yang jelas dan mekanisme pelaporan keuangan yang ketat, serta 

memperkuat landasan regulasi sebagai dasar hukum yang tegas dalam pelaksanaan investigasi 

forensik. 
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